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Abstract. The purpose of this study is to determine the effect of role-playing methods on the social-emotional development of 5-6-year-old children at the Sasak Lestari Early Childhood Education Center. This is a quantitative study to determine the effect of role-playing methods on the social-emotional development of 5-6-year-old children at the Sasak Lestari Early Childhood Education Center in the 2024/2025 academic year. Dusun Gereneng, Desa Anyar, Kecamatan Bayan, Kabupaten Lombok Utara In this quantitative study, a single group pretest and posttest design was used. The study consists of two variables: an independent variable and a dependent variable. The independent variable in this study is the role-playing method, while the dependent variable is social-emotional ability. The sample size is 12 students. The data collection technique used by the researcher was a pretest-posttest design, where the pretest was used to assess students' initial abilities, while the posttest was used to assess the extent of students' development after the intervention, with t-test analysis. The results of the study indicate that the application of the role-playing method on students' social-emotional skills has a significant effect.
The results of the data normality test showed that the data used in this study was normally distributed according to the decision-making criteria that if the calculated r > 0.05, then the data was normally distributed. Conversely, if the sig value < 0.05, then the data was not normally distributed. In the pre-test results, the sig value was 0.936 > 0.05, so the data was normal. In the post-test results, the sig value was 0.875 > 0.05, indicating that the data is normally distributed. After implementing role-playing on children's social-emotional development, significant results were obtained, where the pre-test scores improved from 46.6 to 75, 45 to 91.6, and so on. Thus, the conclusion from this role-playing method is that there are 4 children who have begun to develop (MB), 6 children who are developing as expected (BSH), and 2 children who have developed very well.
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Abstrak.  Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh dari metode bermain peran terhadap sosial emosional anak usia 5-6 tahun di PAUD Sasak lestari. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif untuk mengetahui pengaruh metode bermain peran terhadap sosial emosional anak usia 5-6 tahun di PAUD Sasak lestari tahun ajaran 2024/2025. Dusun gereneng desa anyar kecamatan bayan kabupaten lombok Utara Pada jenis penelitian kuantitatif, pendekatan menggunakan single group pretest and posttest design. Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel independen dan variabel terikat. Variabel independen dalam penelitian ini adalah metode bermain peran. Sedangkan variabel terikat penelitian ini adalah kemampuan sosial emosional. Besar sampelnya adalah 12 peserta didik. Teknik pengum pulan yang peneliti gunakan gunakan yaitu pree test post test, pree test untuk melihat kemampuan awal siswa, sedangkan post-test di gunakan untuk melihat sejauh mana perkembangan siswa setelah melakukan treatment, dengan analisis uji t. hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode bermain peran terhadap sosial emosional siswa memiliki pengaruh yang signifikan
Hasil uji normalitas data menunjukkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal sesuai dengan kriteria pengambilan keputusan bahwa jika r hitung > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal. sebaliknya apabila nilai sig < 0,05 maka data tidak normal. Pada hasil Pree-test hasil sig 0,936 > 0,05 maka data normal. Pada hasil post-test hasil sig 0,875 > 0,05 maka data berdistribusi normal.Setelah di lakukannya pemberlakuan bermain peran terhadap sosial emosional anak mendapatkan hasil yang signifikan dimana preetestnya mendapatkan hasil 46,6 menjadi 75, 45 menjadi 91,6 dan seterusnya.sehingga di dapatkan kesimpulan hasil dari metode bermain peran ini bahwa anak yang sudah mulai berkembang(MB) ada 4 anak,nak yang berkembang sesuai harapan (BSH) ada 6 anak dan yang sudah berkembang sangat baik yaitu ada 2 anak.
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PENDAHULUAN (12pt)
Pendidikan anak usia dini (PAUD) pada dasarnya ialah untuk memfasilititasi perkembangan dan pertumbuhan pada anak secara menyeluruh atau menemukan solusi dalam hal kepribadian anak dalam tujuan pendidikan yang di selenggarakan (Suyanto, 2005). Karena pada usia dini sangatlah penting untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan anak baik itu dalam perkembangan maupun pertumbuhannya agar anak mampu tumbuh dan berkembang sesuai dengan taraf usianyanya. 
Menurut 	Undang –Undang Nomor 20 Tahun 2003, Anak Usia dini adalah anak yang memiliki rentang umur dari 0 sampai 6 tahun. Karena pada masa ini anak-anak sangat membutuhkan stimulasi dalam pertumbuhan dan perkembangannya karena pada masa ini sangat berpengaruh di masa yang akan data anak (Depdiknas, 2003).
Usia dini, tepatnya pada rentang 5 tahun sampai dengan 6 tahun, dikenal sebagai periode emas (golden age) dalam perkembangan kemampuan anak. Apabila masa ini, anak menghadapi pertumbuhan pesat pada aspek fisik, kognitif, sosial, dan emosional (Hasanah & Fajri, 2022) Salah satu keahlian yang perlu di stimulasi secara optimal pada anak usia ini adalah kemampuan sosial emosional. Sosial emosional adalah hal penting yang merupakan bagian dari kecerdasan sosial, yang meliputi kemampuan mengenali emosi pada diri sendiri maupun orang lain, mengelola emosi, serta membangun hubungan interpersonal yang efektif Goleman dalam (E Berk, 2012) menjelaskan bahwa Sosial emosional menjadi pondasi penting untuk mendukung keberhasilan anak dalam pendidikan dan kehidupan mereka di masa depan karena ketika sosial emosional anak terstimulasi dengan baik pada usia dini maka akan berdampak sampai anak itu dewasa.
Berdasarkan dari hasil observasi yang di lakukan oleh peneliti di sekolah PA UD Sasak Lestari yang telah di lakukan oleh peneliti ternyata Sosial emosional anak rentang usia 5-6 tahun belum sepenuhnya belum terasah. Salah satu penyebabnya adalah metode pembelajaran yang kurang variatif dan cenderung membatasi anak untuk bereksplorasi dengan lingkungan. Pendekatan pembelajaran yang terlalu terpusat pada guru (teacher-centered) seringkali mengurangi kesempatan anak untuk mengembangkan imajinasi dan kemampuan anak untuk mengelola kemampuan sosial emosionalnya. Berdasarkan hal tersebut sehingga sangat di perlukan suatu metode pembelajaran yang lebih efektif dalam mendukung keterampilan sosial emosional.
Salah satu cara yang relevan untuk mendukung pengembangan Sosial Emosional anak diantaranya yaitu metode bermain peran. Bermain peran merupakan suatu kegiatan yang berfokus dalam kegiatan dramatis, dimana di sini anak di minta memainkan peran tertentu dalam suatu kegiatan bermain peran (Husnah & Hasanah, 2019). Bermain peran memungkinkan anak untuk mengeksplorasi berbagai situasi dan karakter secara imajinatif, melibatkan anak dalam simulasi nyata, serta mendorong mereka berpikir kreatif. Kelebihan dari metode bermain peran
Metode ini juga mendukung pengembangan kemampuan sosial, emosional, dan komunikasi. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa metode bermain peran memiliki dampak positif terhadap berbagai aspek perkembangan anak seperti halnya sosial emosional. 
Namun, masih sedikit penelitian yang secara khusus membahas pengaruh dari metode bermain peran terhadap Sosial Emosional anak usia 5-6 tahun dalam konteks kuantitatif. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan agar dapat mengukur secara empiris pengaruh metode bermain peran terhadap Sosial Emosional anak usia 5-6 tahun, sehingga dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan metode pembelajaran yang lebih berpariasi.
Berdasarkan permasalahan yang ada dan dasar-dasar pemikiran yang telah di jelaskan sebelumnya oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul, “Pengaruh Metode Bermain Peran Terhadap Sosial Emosional Anak Usia 5-6 Tahun di PAUD Sasak Lestari Tahun ajaran 2024/2025”.



METODE (12pt)
Peneliti menggunakan metodologi kuantitatif yaitu menggunakan desain pre-eksperimental. (Sugiyono, 2020) mengartikan penelitian kuantitatif sebagai metodologi penelitian berbasis positivis yang digunakan untuk menguji hipotesis yang telah terbentuk sebelumnya melalui pengumpulan data dengan menggunakan instrumen penelitian, penelitian terhadap populasi atau sampel tertentu, serta analisis data kuantitatif dan statistik. Penelitian berbasis angka dan analisis statistik dikenal dengan pendekatan kuantitatif.
Adapun desain yang digunakan yaitu Desain pre-exprimental yang digunakan peneliti yaitu One- Group Pretest-Postest Design merupakan desain ini terdapat pretest sebelum diberi perlakuan, dengan demikian hasil perlakuan bisa diketahui lebih akurat yaitu dengan posttest (Sugiyono, 2017)O1 X O2



O1 	= nilai pretest 
O2	 = nilai posttest
X	= treatment 
Adapun lokasi penelitian yaitu bertempat di PAUD Sasak Lestari, dengan populasi dan sample seluruh siswa kelas B dengan jumlah 12 orang anak, sedangkan untuk teknik dan alat pengumpul data menggunakan lembar soal pretest dan posttest. 
Penelitian yang berkaitan dengan seberapa baik seorang peneliti menilai apa yang perlu diukur dianggap valid (Budiastuti, 2018) Sehingga penelitian ini menggunakan Uji Validasi Product Moment Pearson Correlation dengan menggunakan uji realibilitas Alpha Cronbach.
Adapun teknik analisis data menggunakan uji Normalitas dengan pengujian hipotesis menggunakan Uji paired sample T-test. Jadi dalam penelitian ini uji T digunakan untuk mengetahui pengaruh metode bermain peran terhadap kemampuan sosial emosional anak usia 5-6 Tahun
1. Jika nilai signifikansi uji t > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. Artinya tidak ada pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen.
2. Jika nilai signifikansi uji t < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen Dalam penelitian ini penulis melakukan Uji T dengan bantuan SPSS 16. (Ghozali, 2016)

HASIL DAN PEMBAHASAN (12pt)
Dalam pelaksanaannya penelitian ini dilaksanakan menggunakan 3 tahapan yaitu pertama Tahap pretest peneliti mengobservasi kemampuan awal anak kedua peneliti memberikan perlakuan dengan memberikan  penerapan metode bermain peran  dan ketiga tahap posttest peneliti mengobserver kemampuan sosial emosional anak setelah diberikan perlakuan. Dari ketiga tahapan tersebut menghasilkan:
1. Instrument Pre Test dan Post Tes dinyatakan valid setelah dilakukan uji vaiditas dan uji reabilitas pada instrument

Tabel 01.Uji Validitas
	R-Tabel
	T-Hitung
	Keterangan

	0,576
	0,70
	Valid

	0,576
	0,73
	Valid

	0,576
	0,72
	Valid

	0,576
	0,63
	Valid

	0,576
	0,73
	Valid

	0,576
	0,64
	Valid

	0,576
	0,74
	Valid

	0,576
	0,61
	Valid

	0,576
	0,63
	Valid

	0,576
	0,75
	Valid

	0,576
	0,61
	Valid

	0,576
	0,70
	Valid

	0,576
	0,68
	Valid

	0,576
	0,64
	Valid

	0,576
	0,77
	Valid



Adapun hasil uji validitas data dapat di lihat pada hasil output SPSS 25 tabel 4.2 di atas Untuk menilai apakah data tersebut valid atau tidak di tunjukkan pada baris
2. Hasil uji normalitas data menggunakan dua metode statistik (Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk) 

Tabel 02. Uji Normalitas

	Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	PRETEST
	.126
	12
	.200*
	.973
	12
	.936

	POSTTEST
	.163
	12
	.200*
	.967
	12
	.875



Data output tersebut menjelaskan bahwa data yang digunakan berdistribusi normal, hal ini dapat dibuktikan pada dasar pengambilan keputusan yaitu jika hasil sig >0,05 maka data normal.  sebaliknya apabila nilai sig < 0,05 maka data tidak normal. Pada hasil Pree-test hasil sig 0,936 > 0,05 maka data normal. Pada hasil post-test hasil sig 0,875> 00,05maka data berdistribusi normal

3. Hasil Uji-T

Uji hipotesis adalah suatu pernyataan penting kedudukannya dalam penelitian. Hipotesis merupakan suatu pernyataan atau pendapat sementara yang masih lemah atau kurang kebenarannya sehingga masih perlu dibuktikan atau suatu dugaan yang sifatnya masih sementara. (Anugraha dan Gangga :2021). Uji hipotesis menggunakan uji-t karena data berdistribusi normal dan mengolahan data dibantu oleh software SPSS versi 25. Adapun hasil datanya dapat di lihat dari output SPSS


Tabel 03. Hipotesis (Uji-T)
	Paired Samples Test

	
	Paired Differences

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	Lower

	Pair 1
	PRETEST – POSTTEST
	-19.333
	3.651
	1.054
	-21.653

	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	PRETEST – POSTTEST
	-17.013
	-18.341
	11
	.000




Hasil uji hipotesis dengan responden sebanyak responden 12 orang dimana nilai T hitung >t tabel yang dimana di dapatkan hasilT hitung 18.341> 1,78229 yang artinya Ho di tolak   dan H1 di terima dengan catatan sig 2 tailed nilainya 0,000 <   0,05 yang berarti ada pengaruh.
PEMBAHASAN
Hasil normalitas data menunjukkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal sesuai dengan kriteria pengambilan keputusan bahwa jika r hitung > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal. sebaliknya apabila nilai sig < 0,05 maka data tidak normal. Pada hasil Pree-test hasil sig 0,936 > 0,05 maka data normal. Pada hasil post-test hasil sig 0,875 > 0,05 maka data berdistribusi normal.
Hasil uji hipotesis dengan responden sebanyak responden 12 orang dimana nilai T hitung >t tabel yang dimana di dapatkan hasilT hitung 18.341> 1,78229 yang artinya Ho di tolak   dan H1 di terima dengan catatan sig 2 tailed nilainya 0,000 <   0,05 yang berarti ada pengaruh.
Hasil menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan Metode bermain peran terhadap sosial emosional anak usia 5-6 tahun di PAUD Sasak Lestari. Penerimaan hipotesis tersebut menunjukkan bahwa murid yang di berikan pemberlakuan bermainn peran dapat berdampak sehingga hasil belajar yang meningkat di bandingkan sebelum di berikannya perlakuan, di buktikan dengan di berikannya preetest untuk mengatahui kemampuan awal sebelum di beri perlakuan dan post test untuk mengatahui kemampuan setelah di beri perlakuan.
Berdasarkan penelitian yang di lakukan menunjukkan bahwa rata-rata skor hasil pembelajaran dengan metode bermain peran pree-test yakni 33,33% Sedangkan nilai rata-rata nilai hasil post-test adalah 66,67 % skor terendah siswa pada waktu pre-test adalah 26,6 dan nilai tertinggi yang di capai adalah 68,3 sedangkan nilai terendah siswa pada post-test ialah 58,3dan nilai tertinggi adalah 96,6.Setelah di lakukannya pemberlakuan bermain peran terhadap sosial emosional anak mendapatkan hasil yang signifikan dimana preetestnya mendapatkan hasil 46,6 menjadi 75, 45 menjadi 91,6 dan seterusnya.sehingga di dapatkan kesimpulan hasil dari metode bermain peran ini bahwa anak yang sudah mulai berkembang(MB) ada 4 anak,nak yang berkembang sesuai harapan (BSH) ada 6 anak dan yang sudah berkembang sangat baik yaitu ada 2 anak. 
Bermain peran merupakan metode peningkatan kemampuan yang melibatkan anak dalam situasi imajinatif, di mana mereka meniru peran orang dewasa atau karakter tertentu (Sujiono, 2016). Yang dimana Sosial emosional mencakup kesadaran diri, regulasi emosi, dan keterampilan sosial yang membantu anak berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya (Azizah, 2025). Metode bermain peran dalam penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kemampuan sosial emosionaal anak. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Rachmawati & Kurniawati menjelaskan bahwa bermain peran sosio-dramatik memungkinkan anak mengeksplorasi peran sosial dan mengembangkan kreativitas melalui interaksi dengan orang lain (Nikmah et al., 2022). Metode bermaain peran ni emmungkinkan mengeksplorasi dunia sekitar sehingga dapat merangsang kemampuan sosial emosional anak yang dimana di sini mengunakan betode bermain peran jual beli
Bermain peran merupakan bagian dari metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam pendekatan konstruktivistik, yaitu pendekatan yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun oleh peserta didik melalui pengalaman dan interaksi (Husnah & Hasanah, 2019). Dalam bermain peran, anak-anak terlibat secara aktif untuk mengekspresikan ide, perasaan, dan pemahaman mereka terhadap suatu situasi tertentu, dengan cara memerankan tokoh dalam konteks sosial tertentu
Berdasarkan 3 teori di atas hal tersebut maka dapat dinyatakan bahwa metode bermainn peraan untuk dikembangkan oleh guru sebagai pedoman dalam meningkatkan kemampuan sosial anak usia dini sehingga berpengaruh terhadap proses belajar siswa. Kelebihan metode bermain peran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu anak dapat belajar secara langsung, anak tidak mudah bosan dalam kegiatan belaajar. Hal tersebut membuktiakan bahwa metode bermain pera sebagai metode pembelajaran akan memberikan efek yang baik pada proses, minat dan hasil belajar siswa. Dengan menggunakan metode bermain peraan siswa semakin semangat, antusias mengikuti pembelajaran. Jadi minat belajar siswa dapat ditingkatkan melaluimetode bermain peran. Berdasarkan hasil penelitian, (Pre test) digunakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa, kemudian diterapkan suatu pembelajaran dari berbagai sumber, setelah itu (postest) untuk mengetahui kemampuan siswa setelah menggunakan metode bermain peraan. Sehingga dapat dilihat perubahan saat guru belum menggunakan media papan flanel dengan setelah guru menggunakan yang dimana hasilnya berpengaruh possitif untuk mengembangkan kemampuan sosial emosional anak usia dini. 

KESIMPULAN (12pt)
Penerapan pembelajaran menggunakan metode bermain peran tehadap sosial emosional anak usia 5-6 tahun di PAUD Sasak Lestari tahunAjaran 2024/2025 nilai rata-rata pada pada pre-tes Pada hasil Pree-test hasil sig 0,936 > 0,05 maka data normal. Pada hasil post-test hasil sig 0,875 > 0,05 maka data berdistribusi normal. Setelah di lakukannya pemberlakuan bermain peran terhadap sosial emosional anak mendapatkan hasil yang signifikan dimana preetestnya mendapatkan hasil 46,6 menjadi 75, 45 menjadi 91,6 dan seterusnya.sehingga di dapatkan kesimpulan hasil dari metode bermain peran ini bahwa anak yang sudah mulai berkembang(MB) ada 4 anak,nak yang berkembang sesuai harapan (BSH) ada 6 anak dan yang sudah berkembang sangat baik yaitu ada 2 anak. 
Dari penelitian yang dilakukan peneliti yaitu tentang Pengaruh metode bermain peran terhadap sosial emosional anak usia 5-6 tahun di PAUD Sasak Lestari Tahun Ajaran 2024/2025, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh dalam penggunaan metode bermain peran terhadap sosial emosional anak usia 5-6 tahun dii PAUD Sasak Lestari.Hal ini dapat kita ketahui dari hasil analisis uji t-test n-2) 12-2 =10 dengan demikian. T tabel yaitu 1,78229 <T hitung yang artinya Ho di tolak   dan H1 di terima dengan catatan sig 2 tailed nilainya 0,000 < dari T tabel yaitu 0,05 yang berarti ada pengaruh.

SARAN (12pt)
Semogga dapat bermanfaat sebagai referensi bagi guru bahwa dengan memanfaatkan metode bermain peran dalam pembelajaran, khususnya metode bermain peran terhadap sosial emosional anak peserta didiksehingga akan cepat memahami materi lebih lama dan mengingat materi yang telah di ajarkan dengan menggunakan metode bermain peran.
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